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PENGANTAR

Segala puji bagi tuhan yang telah memungkinkannya kami unhrk menyumbangkan
karya kami dalam rancangan nxmg audio visual FISIP llNPAR.
Rancangan ruang audio visual ini dimaksudkan untrk mempeftaiki nrang ardio visual
FISIP yang sudah ada yang dirasakaa sudah kurang memadai lagi rmtrrk hmtutm rnasa

kini Nihi-nihi kepamq kenyaman, Lehanggaan sdah tidak lagi pas dengan kebutuhan
sekaag; rytagi rmrk masa yag atan dateng Globalisasi tidat daInt kita hindari,
sementara kita juga teAmggil untuk m€ngNogBrt miltabd dm fingh'ngen |i1a

Kosep ramgp' ioi dlrwali utraian flmofi brmga oempaka daa misi pendidikan,
serta aplitcinya deogm nrmg audio visral FISIP T NPAR Kemrdian diterjemahkan
kedalam raocangan fislt nrmg ardio visrat w lengtry d'qger beftagli.spek
pertimUangao, termasnf efisiemi

Trrimelefih krni rcqrh kfpeda Ddran, YrrD I d"'r UD tr FISIP yary telah
ln#imah@visi-oisiH$PT NPAR d,n beftagai p€rmasalahan dan
kebuhfiann5ra yug mniadi rtuik sw1 rmge rt[$ reag Aerlio Yid FEIP iri -
Permcagtadiri ei h. Ahin Suym, frSE, F.irhEaa a*t"*udaDsBrdi
oadabagia# podimfu Ae*m s$€fik Ke@helm ryF hni --{rL ngramPik
tmglirs rrasib adry ruag -,r',L te*agl p*iru yaug meoq kami
ha&-Denik.fu.IINFAR-

Imi 2005

Alwin Survono
Koord. Perencana



DESAIN PERBAIKAI\I RUAI\TG AT]DIO VISUAL
rISIP UI{PAR

PERMASALAIIAN RUANG YA]T{G ADA :

Ruang audio visual FISIP IINPAR yang ada saat ini dirasakan kurang nyaman dan
kurang representatif jika digunakan sebagai ruang pertemuan/seminar formal berskala
regional Jabar, apalagi untuk yang berskala nasional dan internasional. Kekurang ini
dapat dirasakan antara lain :

. Fomrasi bangl:u-bangku lurus sejajar menghadap dinding muka ruangan, tidak
ke @ium. Bagi mereka yang duduk dibagian tepi kiri dan kanan akan

tidak nyaman untuk melihat kegaian tengah podium dan perhatian mereka tidak
focus ke arah podium.

o Akustik ruangan kurang baik.
o Bentuk dan elemen ruangnya (dinding, podium, plafon, lantai) kurang

representatif untuk ruang pertemuan fomal b€rskala nasioral.
o Pintu tidak memungkinkan pemantauan dari luar ruangan tanpa menqganggu

orang yang berada didalam nrangan.
o Tidark terdapat ruang pendukung dari ruang audio visual ters€hf (sperti lobby

entrance, ruang rehaf/makao, dan sebagainya) yang &sainrya terintegrai dengan
ruang audio visualnya.

KONSEP RANCANGAN RUANG AIIDIO YISUAL:

Mengatasi pemasalahan diatas" maka usulan konsep rancangan ruang vaudio visual yang
baru adalah sebag,ai brikut :

o Bennrk nrang dalam bemrimtasi ke podirm, seperti lantai, dinding plafm-
. Bsrtrk hyq( fnnglu-tsngku hadfuin mengarah ke podium dengan area

sidolsi ymg jelc- t{€mlmgkinkil admya aea dudnk ymg lebih diutamakan
(areaVIP).

o Podium merupakan fokus pertatiaa dari setiap posisi didalam ruangan dan
bentuknya sesuai dengan ruang@.

. Tema ruang dalam adalah Universal (sesrai d€ngao yid-oisi UNPAR) te4{juga
menonjolkan ciri Prahyangm.

r Pemataian mafierial aloxtik yag t€pat dan mdah dirarrrat pada tan*ai, dinrting
dan plafon

o Tafa lampu dimungkidrm rffi:k keh&m samirs, pe@iu&m smsiklsdlfilrn
atau kelas kuliah- Pola l€tak hmlnr memrngtink* ffi grry dqm+€l*rqg,
sfukulasi, keselrruhan.

r Tata suara m€mrmgkinkm 'rtrlr tetmfim c€mmdL film, marym smmd-
Posisi loudspeakarya a;;ntegrdfkzn d€igm pq*n lry

r T& rdaa sgrrsr&*+eq yaog mdah ada dengan peryresraian meisi diftsernya
@roposisilampu



o Bangku nyaman dan memungkinkan tmtuk menulis.
. Desain pintu memungkinkan aktifitas didalam nxmgan dapat termonitor dari luar

ruang tanpa terganggu sedikipun.
o Efisien dalrm biaya investasi dan operasional.



KONSEP RANCANGAN RUANG ATIDIO VISUAL BISIP
UNPAR

!



Campaka gapuraning wibawa

Pohon mangle hijau abadi dalam bahasa botani termasuk ke dalam keluarga
Magnoliaceae ztz;l cempaka+empakaan banyak tersebar di be$agai benua, dikenal
sebagai bunga yang indah , lembut dan harum, pohonnya tinggi berbunga sepanjang
tahun. sebagian besar dari ke seratus jenis perdu ini belasal dari Asia. Kendati demihan
di negara bagian Amerika Serikat seperti Lousiana dan Mssissippi bunga ini dijadikan
sebagai lambang Negar4 dan magnolia festwal dtxlenggarakan di seluruh daerah selatan
Amerika Serikat.
Spesis dari magrolia ini dikenal dalam istilah botani dengan nama Michelia Spp diambil
dari nama penelitinya yaitu Pietro Antonio Michele (1679-1773), berbagai jenis sepsis
ini ditanam di berbagai Negara sebagai tanaman peneduh yang wangi; di Amerika,
Ausfralia dan di Cita Micheliafigo salah satu sepsis Magnoliac€ae dis,.ka'i kuncup
bunganya karena berbau pisang yang sangat tajam. Di Indonesia bunga yang harum ini
di kenal dengan nama cempka, ptnh Mihelia Alba dzn cemaka hijau
A4icheliaChampaka, di daenh- daerah indonesia dikenal dengan nama bungong Jeumpa
(Aceh), di Jawa dengan sebutan Cempoko atau kernbang Kantil , Sunda dengan sebutan
campaka .

Di masyarakat Pasundan cempaka atawa campaka dipakai dalam peibahasa, Campaka
jadi di reuma; peribahasa mtuk msngg"mharkan perempuan yang jelita yang tidak
pantas hidup di pelosok; kemudian peribahasa Alak-alak cumampaka, alak-alak mna
sejenis pohon yang bunganya mirip cempaka hanya tidak harum; peribahasa ini
dipergunakan intuk menggambarkan upaya orang untuk meniru -niru orang yang lebih
tinggi kehidupannya.
Citra cempaka dalam masyarakat sunda dan masyarakat lainny4 ditempatkan pada posisi
strata kehidupan yang sangat baik dan luhur. FIal ini pula seorang budayawan seperti
Saini KM menggambarkan dua pesinden Sunda yang amat mashur pada jamannya yang
sama-sama memiliki kualitas suara dan popularitas luar biasa" dengan bunga cernpaka
untuk Upil Sarimanah dan bunga kenanga untuk Titim Fatimah. kedua bunp ini sama-
sama harum dan sama sama menjadi bagian dari bunga rampai. Dalam prakteknya
penggunaan cempaka sering dipergunakan sebagai penghias pengantln dan keperl,an
ritus dalam bentuk bunga sesajen.

Paling tidalq yang menjadi kesamaan di berbagai bagian belahan dunia atas kedekatan
bunga cempaka dengan aktifitas manusia karena keindahan dan keharumanrrya untuk
itulah penggambaran nuansa intemasional dihadkkan melalui citra bunga ini.

Penempatan citra bunga cempaka pada cover screen dengan mekanis buka tutup, di
Ruang Audio Visual Fisip UNPAR, dimaksudkan untuk memberikan spirit akademik
yang berkelanjutan, untuk itulah pencitraan ini diistilahkan dengan campaka gapuraning
wibawa , campaka: bunga cempaka, gapuraning: Iawang, sarana masuk atau keluar,
wibawa : kebijakan , kearifan. Untuk setiap kali cover dibuka; Iayalnya menguak
wacana actual yang kemudian melahirkan buah pikiran yang terbaik dan arif, demikian
terus menerus te{adi ,seperti cempaka yang tumbuh sepanjang tahun dengan keindahan
dan keharumannya.



Visualisasi citra cempaka

Secara bentuk, bunga memilih helai kelopak, maka mekanisme mengurai dan menyatu
helai-helai kelopak inilah yang menjadi dasar perancangan dan sekaligus menjadi muatan
dari berbagai cita yang hendak ditransformasikannya- Masing-masing helai kelopak
digambarkan sebagai individu; kelompok; bangsa atau lainnya yang karena
mekanismenya te{adi interaksi dengan fokus yang sama.
.Dalam teknis buka tutup, helai kelopak te$agi menjadi dua kelompok yang masing
masing bergerak ke kiri dan ke kanan ketika cover sreen dibuka dan menyatu ketika
aover ditutup. Bilamana cover dalam keadaan tertutup maka akan nampak susunan
kelopak tadi menjadi citra bunga cempaka

Wujud cover screen sendiri berupa bidang segi empat dengan ukuran panjang 600 cm
dan lebar t00 cm, masing masing di kedua sisi horizontalnya ditempatkan wadah
/penutugtegpat helai-helai bersusun rapat. Perupaan helai kelopak diperkirakan lebih
terang/ tqrulluqnV bercahaya dibanding wadab/pcnutupnya Material yang dipergunakan
berup4 pqlyestet resiq kayu dan logam-
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UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP)

Jalan Ciumbuleuit No. 94 Telp. (022) 2033557 Bandung 40141

e-mail : fi sip@home.unpar.ac.id
fia

NO :IIVAFSP-P120054620G,I

Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Iknu Politik Universitas Katolik Parahyangan
menugaskan kepada :

k. Alwin Suryono, MSIE.
Kepala Biro Sarana d"n Prasarana

untuk merancang d'n melaksanakan perbaikan ruang Audio Visual Fisip Unpar.

Setelah pelaksanaan tugas ini berakhir, kami mohon laporan tertulis yang ditujukan
kepada Dekan Fisip Unpar.

Demikian surat tugas ini dibuat agar dapat dilaksanakan dengan sebaik-baihya

L
NIK: lll96

SURAT TUGAS

Bandung, 6 Juni 2005.



SURAT PERNYATAAN

Sehubungan dengan pekerjaan Desain Arsitektur Renovasi Ruang Audio Visual
FlSlP. UNPAR, kami yang bertanda tangan di bawah ini memberi pernyataan sebagai
berikut:

. Desain dikerjakan oleh lr. Alwin Suryono, MSIE

. Lingkup pekerjaan: Gambar Pra-rencana, Gambar Kerja dan Spesifikasi Bahan.

. Bentuk Renovasi adalah: perubahan Bentuk-material trap lantai tempat duduk
hadirin, bentuk-material plafon dan dinding interior, tata lampu, tata suara dan
bentuk pintu masuk. Bentuk ruang dan tempat masuk adalah tetap seperti
semula (luas lantai '150m2),

Seluruh tugas di atas telah diserahkan kepada kami dengan kondisi baik dan selesai
lengkap pada bulan Januari 2006.

Demikianlah Surat Pernyataan ini dibuat untuk digunakan sebagai mana mestinya.

Bandung, Januari 2006

Pemberi Tugas:

:
151

Drs. Gandhi Pawitan, D

(Wakil Dekan I - FlSlP. UNPAR)
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